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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Program penelitian ini menggunakan metode PAR. Participatory Action 

Research (PAR),yaitu sebuah istilah yang memuat seperangkat asumsi yang 

mendasari paradigma baru ilmu pengetahuan dan bertentangan dengan paradigma 

pengetahuan tradisional kuno. Asumsi-asumsi baru tersebut menggaris bawahi arti 

penting proses social dan kolektif dalam mencapai kesimpulan-kesimpulan 

mengenai “apa kasus yang sedang terjadi” dan “apa implikasi perubahannya” 

yang dipandang berguna oleh orang-orang yang berada pada situasi problematik, 

dalam mengantarkan untuk melakukan penelitian awal.
65

 

Penelitian tindakan partisipatif (PAR) dianggap sebagai subset dari 

penelitian tindakan, yang merupakan "pengumpulan dan analisis data secara 

sistematis untuk mengambil tindakan dan melakukan perubahan" dengan 

menghasilkan pengetahuan praktis.
66

 Wacana penelitian tindakan mencakup 

berbagai istilah, seperti: penelitian tindakan partisipatif, penelitian partisipatif, 

penelitian partisipatif berbasis masyarakat, dan bentuk penyelidikan partisipatif 

lainnya, yang mungkin tampak ambigu bagi peneliti pemula yang bermaksud 

melakukan penelitian tindakan.
67

 Idealnya, tujuan dari semua penelitian tindakan 
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adalah untuk memberi perubahan sosial, dengan tindakan tertentu sebagai tujuan 

akhir.
68

 

Penelitian tindakan dianggap "sistematis dan berorientasi pada analisis data 

yang jawabannya memerlukan pengumpulan dan analisis data dan generasi 

interpretasi yang langsung diuji dibidang tindakan".
69

Penelitian tindakan 

melibatkan peneliti dan anggota masyarakat atau organisasi yang ingin 

memperbaiki situasi mereka. Oleh karena itu, penelitian ini berkaitan dengan 

agenda perubahan sosial yang mewujudkan kepercayaan untuk menggabungkan 

pengetahuan untuk menentukan masalah agar dapat diselesaikan.
70

 Namun, 

komitmen ontologis yang mendasari penelitian tindakan mencakup tindakan yang 

bernilai sarat dan dilakukan secara moral. Dengan demikian, peneliti tindakan 

melihat diri mereka dalam kaitannya dengan individu lain dalam konteks sosial 

mereka.
71

 Sementara, asumsi epistemologis yang mendasari penelitian tindakan 

merangkul penciptaan pengetahuan sebagai proses aktif, pengetahuan menjadi 

tidak pasti dan objek penyelidikannya adalah "saya".
72

 

Dasar-dasar filosofis PAR adalah kongruen dengan "tradisi postmodern 

yang mencakup dialektika pemahaman pergeseran" dimana "objektivitas itu tidak 

mungkin" dan "berbagai pilihan atau berbagi realitas muncul".
73

Attwood 

menjelaskan bahwa filosofi PAR mewujudkan "konsep bahwa orang memiliki hak 

untuk menentukan perkembangan mereka sendiri dan mengakui perlunya 
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masyarakat lokal untuk berpartisipasi secara bermakna dalam proses menganalisis 

solusi mereka sendiri, yang mana mereka memiliki (atau berbagi, sebagai 

beberapa akan membantah) kekuasaan dan kontrol, untuk mengarah pada 

pembangunan berkelanjutan". 

Secara bahasa PAR terdiri dari tiga kata yaitu partisipatory atau dalam 

bahasa Indonesia partisipasi yang artinya peran serta, pengambilan bagian, atau 

keikutsertaan. Kemudian Action yang artinya gerakan atau tindakan, dan research 

atau riset artinya penelitian atau penyelidikan.
74

 PAR bisa disebut dengan 

berbagai sebutan, diantaranya adalah  

Action Research, Leraning by doing, Action Learning, Action Sciense, Action 

Inquiry, Collaborative Research, Partisipatory Action Research, 

Partisipatory Research, Policy-oriented Action Research, Emancipatory 

Research, Conscientizing Research, Colliaborative Inquiry,  Participatory 

Action Learning, dan Dialectical Research.
75

 

Menurut Agusta partisipasi adalah proses bersama saling memahami, 

menganalsis, merencanakan, dan melakukan tindakan oleh sejumlah 

anggota.
76

Menurut Yoland Wardwort, PAR adalah istilah yang memuat 

seperangkat asumsi yang mendasari paradigma baru ilmu pengetahuan dan 

bertentangan dengan paradigma pengetahuan tradisional atau kuno. Sedangkan 

menurut Hawort Hall, PAR merupakan pendekatan dalam penelitian yang 

mendorong peneliti dan orang-orang yang mengambil manfaat dari penelitian.Hal 

yang mendasari dilakukannya PAR adalah kebutuhan untuk mendapatkan 
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perubahan yang diinginkan.
77

 Oleh karena itu, pendekatan PAR dirasa sangat 

tepat untuk mendukung proses pendampingan dalam upaya penyadaran 

kebencanaan, karena dalam prosesnya peneliti dan masyarakat saling belajar 

bersama untuk menemukan permasalahan dan merencanakan proses perubahan 

yang melibatkan peran aktif masyarakat sebagai subjek dampingan. Dengan 

menggunakan pendekatan ini juga, masyarakat dan peneliti saling melakukan 

transfer ilmu, dimana masyarakat diposisikan sebagai guru dan peneliti sebagai 

murid, begitupun sebaliknya. Sehingga dalam prosesnya, masyarakat merasa lebih 

menerima peneliti sebagai bagian dari mereka. Hal ini sangat menguntungkan 

kedua belah pihak dalam proses transfer ilmu, karena rasa sungkan untuk bertanya 

maupun rasa curiga tidak akan ada lagi. 

Dengan menggunakan pendekatan PAR, masyarakat sebagai pemilik local 

wisdom yang mengetahui dan ahli dalam segala hal terkait kondisi, sejarah, 

perubahan dan rencana pembangunan yang ada di desa mereka kemudian mampu 

memosisikan diri mereka sebagai pelaku aktif dalam setiap proses pendampingan. 

Selanjutnya, proses pendampingan dengan pendekatan PAR ini dilakukan dengan 

menerapkan tehnik PRA (Participatory Rural Apraisal) yang kemudian dapat 

menjadi bahan pembelajaran bersama untuk memahamkan masyarakat sendiri 

akan realitas yang mereka hadapi selama ini. Sehingga hasil dari pemahaman 

tersebut mampu menjadi bahan untuk melakukan proses perubahan kearah yang 

lebih baik dalam bentuk program maupun tindakan dan perencanaan aksi 

perubahan nyata. 
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a. Prinsip-prinsip Kerja PAR 

Terdapat 16 prinsip kerja PAR yang menjadi karakter utama dalam 

implementasi kerja PAR bersama komunitas. Adapun 16 prinsip kerja tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1) Sebuah pendekatan untuk meningkatkan dan memperbaiki kehidupan 

sosial dan praktek-prakteknya, dengan cara merubahnya dan melakukan refleksi 

dari akibat-akibat perubahan itu untuk melakukan aksi lebih lanjut secara 

berkesinambungan. 

2) Secara keseluruhan merupakan partisipasi autentik membentuk suatu 

siklus (lingkaran) yang kesinambungan mulai dari : analisa sosial,rencana aksi, 

aksi, evaluasi, refleksi (teoritis pengalaman) dan kemudian analisis sosial, dan 

begitu seterusnya, dan proses dapat dimulai dengan cara yang berbeda. 

3) Kerjasama untuk melakukan perubahan: melibatkan semua pihak yang 

memiliki tanggungjawab (stakeholder) atau perubahan dalam upaya-upaya untuk 

meningkatkan kemampuan mereka dan secara terus-menerua memperluas dan 

memperbanyak kelompok kerjasama untuk menjelaskan masalah dalam persoalan 

yang digarap. 

4) Melakukan upaya penyadaran terhadap komunitas situasi dan kondisi yang 

sedang mereka alami melalui pelibatan mereka dalam berpartisipasi dan 

bekerjasama pada semua proses research, mulai dari proses perencanaan, 

pelaksanaaan, evaluasi dan refleksi. Proses penyadaran ditekankan pada 

pengungkapan relasi sosial yang ada di kehidupan masyarakat yang bersifat 

mendominasi, membelenggu dan menindas. 
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5) Suatu proses untuk membangun perubahan situasi dan kondisi yang ada di 

masyarakat secara partisipatif menggunakan nalar yang cerdas dalam 

mendiskusikan tindakan mereka dalam upaya untuk melakukan perubahan sosial 

yang cukup signifikan. 

6) Merupakan proses yang m,elibatkan sebanyak mungkin orang dalam 

teorisasi kehidupan sosial mereka. Dalam hal ini masyarakat dipandang lebih tahu 

terhadap persoalan dan pengalaman yang mereka hadapi untuk itu pendapat-

pendapat mereka harus dihargai dan solusi-solusi sedapat mungkin diambil dari 

mereka sendiri berdasarkan pengalaman mereka sendiri. 

7) Menetapkan pengalaman, gagasan, pandangan dan asumsi sosial individu 

maupun kelompok untuk diuji. 

8) Masyarakat dibuat rekaman proses secara cermat. 

9) Semua orang harus menjadikan pengalamannya sebagai objek riset. 

10) Merupakan proses politik dalam arti luas. Diskusi bahwa riset aksi 

ditujukan terutama untuk melakukan perubahan sosial di masyarakat. 

11) Mensyaratkan adanya analisa relasio sosial secara kritis. 

12) Memulai isu kecil dan mengkaitkan dengan relasi yang lebih luas. 

13) Memulai dengan siklus proses yang kecil (analisa sosial, rencana aksi, 

aksi, evaluasi, refleksi, analisa sosial dst). 

14) Memulai dengan kelompok sosial yang kecil untuk berkolaborasi dan 

secara lebih luas dengan kekuatan-kekuatan kritis lain. 

15) Mensyaratkan semua orang mencermati dan membuat rekaman proses. 



93 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

16) Mensyaratkan semua orang memberikan alasan rasional yang mendasari 

kerja sosial mereka.
78

 

B. Prosedur Penelitan dan Pendampingan 

Yang dijadikan landasan dalam cara kerja PAR adalah gagasan-gagasan 

yang datang dari rakyat, dengan melakukan gerakan:
79

 

a. Pemetaan Awal (Preliminary Mapping) 

Pemetaan awal yang dilakukan dalam penelitian ini untuk memahami 

kondisi wilayah penelitian, baik dari segi geografis, demografis, morfologis 

mapun topologi nya. Pemetaan awal ini adalah penghubung yang memberikan 

peneliti kesempatan untuk mengenali lokasi penelitian sebelum melanjtkan 

penelitian lebih jauh, ibarat gerbang atau gapura pembuka yang akan menentukan 

apakah desa itu layak untuk dijadikan tempat penelitian atau tidak. Peneliti harus 

memahami kondisi yang ada di desa pada tahapan ini. Termasuk data atau fakta 

awal terkait kondisi kebencanaan dan potensi bencana yang ada di desa tersebut. 

Selain itu, pneliti juga harus menggali data awal terkait karakteristik penduduk 

desa, pola relasi masyarakat, keagamaan, struktur pemerintahan, adat dan istiadat, 

budaya serta kondisi perkonomian dan pendidikan. Selanjutnya peneliti juga harus 

sudah bisa menjaring tokoh yang dipercaya dan mengidentifikaasi kondisi 

mereka, apakah layak menjadi tokoh kunci (key people) ataukah tidak. 

Pemetaan awal ini dilakukan melalui pendekatan dengan pemerintah desa di 

lokasi penelitian. Dalam hal ini peneliti melakukan pengenalan sekaligus 

penggalian data melalui perangkat desa di Desa Tasikmadu. Melalui pendekatan 

                                                           
78

Agus Afandi, dkk, Modul Pelatihan Kuliah Kerja Nyata Bersama Desa Model Berkelanjutan, 

(Surabaya: LPM IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2009), hal. 50-52. 
79

 Agus Afandi, dkk, Modul Participatory Action Research. Hal. 104 



94 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

ini peneliti akan mendapatkan beragam informasi awal terkait kondisi yang sudah 

disebutkan di atas, yang nantinya akan ditelusuri lebih dalam melalui tahapan 

wawancara dan inkulturasi. Pada pemetaan awal ini pula peneliti dapat 

menemukan beberapa isu masalah yang berkaitan dengan kebencanaan dan 

kondisi masyarakat yang bersinggungan dengan bencana. Serta peneliti juga 

mendapatkan kesempatan untuk mengetahui secara langsung bagaimana bencana 

hidrometeorologi menyapa peneliti pada minggu pertama kegiatan penelitian. 

Selanjutnya adalah melakukan pemetaan (mapping) untuk menggali 

informasi terkait kondisi wilayah (pemetaan kawasan), sarana fasilitas umum 

(fasum), kegiatan masayrakat sehari-hari dan kondisi sosial keagamaan mereka. 

Pada awal pemetaan ini peneliti hanya menggunakan teknik PRA dan FGD (focus 

group discussions) saja untuk mengetahui kondisi awal yang akan dijadikan acuan 

untuk kegiatan lanjutan setelah pemetaan awal. Peneliti dengan ini menggali 

historis kebencanaan, kondisi kelompok, kesadaran masayrakat terhadap bencana, 

serta tanggapan mereka dengan kondisi perubahan iklim yang tidak menentu. 

Selain itu peneliti juga melakukan pendekatan dengan pihak-pihak terkait seperti 

nelayan, petani dan wirausaha di Desa Tasikmadu untuk mendapatkan data lain 

yang berhubungan. 

b. Membangun hubungan kemanusiaan 

Peneliti melakukan tahpan inkulturasi dengan masyarakat desa. Dimana 

tahapan ini merupakan langkah untuk mendekatkan diri dengan masyarakat dan 

bertujuan untuk menjalin hubungan kekeluargaan serta membangun kepercayaan 
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antara peneliti dengan masyarakat. Inkulturasi merupakan langkah yang diambil 

agar peneliti bisa diterima di masyarakat dan ataupun sebaliknya. 

Inkulturasi adalah sejenis penyesuaian dan adaptasi kepada masyarakat, 

kelompok umat, kebiasaan, bahasa, dan perilaku yang biasa terdapat pada suatu 

tempat. Ada peneliti yang lebih senang menggunakan istilah enkulturasi daripada 

inkulturasi, prefik in dalam bahasa inggris bisa berarti negatif, seperti misalnya 

dalam kata incult. Dalam bahasa Indonesia,konotasi negatif ini tidak terasa dan 

istilah inkulturasi sudah lazim dipergunakan. 

Berbicara inkulturasi adalah berbicara mengenai gaya besosialisasi. Gaya 

bersosialisasi yang lazim dilakukan oleh pihak asing (outsider) dalam hal ini 

peneliti dengan masyarakat lokal (insider) adalah sedikit canggung yang 

kemudian menjadi semakin akrab dan sedikit santai. Hingga level merasa seperti 

keluarga sendiri adalah titik dimana inkulturasi tersebut dikatakan berhasil. 

Seperti halnya keluarga yang selalu menggunaan asas keterbukaan dan saling 

membantu satu sama lain. Hubungan masyarakat dan penliti juga demikian. 

Keterbukaan masyarakat kepada peneliti diperlukan agar data-data atau 

informasi-informasi yang terjadi di lapangan dapat distrukturkan dan dibingkai 

dengan teori menjadi suatu informasi baru yang akan bermanfaat bagi kedua belah 

pihak. Disinilah asas tolong menolong satu sama lain berperan. 

Masyarakat dalam hal ini nantinya akan mendapatkan hasil penelitian 

sebagai rekomendasi dalam mengambil kebijakan dan atau tambahan informasi 

baru terkait wilayah dan informasi kebencanaa yang belum diketahui oleh 

masyarakat sebelumnya. 
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Interaksi yang terjalin dengan masyarakat dapat menimbulkan sebuah 

ikatan yang memudahkan segala proses dalam belajar bersama masyarakat. 

Masyarakat tidak akan merasa sungkan untuk memberikan pertolongan kepada 

peneliti baik dalam bentuk material maupun non material. Seperti halnya yang 

dialami oleh peneliti selama berada di lapangan mendapatkan kemudahan dalam 

proses penggalian informasi maupun dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-

hari. 

Salah satu cara untuk bisa berinkulturasi dengan masyarakat adalah dengan 

mengikuti segala kegiatan yang ada pada masyarakat. Seperti mengikuti 

pertemuan rutian di balai desa yang dihadiri oleh banyak tokoh masyarakat, 

kemudian mengikuti acara keagamaan seperti tahlilan, mengikuti kegiatan budaya 

seperti kenduri dan syukuran. Jika inkulturasi sudah berjalan, maka untuk 

membangun kepercayaan antara peneliti dengan masyarakat akan semakin mudah. 

c. Penetuan Agenda Riset untuk Perubahan Sosial 

Setelah melakukan pemetaan awal dan inkulturasi, maka peneliti sudah bisa 

melanjutkan tahapan denagn key people yang sudah didapat. Dalam hal ini 

peneliti pada awalnya bersama dengan stakeholder yakni perangkat desa 

Tasikmadu bersama-sama mengagendakan riset bersama yang partisipatif. 

Dalam hal ini peneliti menggandeng 5 orang tokoh kunci, termasuk 

didalamnya kepala desa dan sekretaris desa. Dimana selanjutnya kedua tokoh 

tersebut merupakan tokoh kunci yang memberikan fasilitas untuk fasilitator dalam 

proses pendampingan. Sedangkan ke tiga orang lainnya adalah kepala dusun, 

dalam hal ini selanjutnya kepala dusun menjadi bagian dalam subjek dampingan 
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utama yang membawahi ke 41 ketua RT yang nantinya akan terlibat aktif dalam 

proses selanjutnya. 

Bersama perangkat Desa dan elemen-elemen dalam pemerintahan 

DesaTasikmadu, peneliti mengagendakan program riset melalui teknik 

Partisipatory Rural Appraisal (PRA)
80

 untuk memahami kondisi geografis serta 

kondisi masyarakat DesaTasikmadu untuk menyusun rencana pengamatan 

mendalam dan tindakan lanjut perubahan.  

d. Pemetaan Partisipatif (Partisipatory Mapping) 

Bersama dengan perangkat Desa dan warga lokal, Peneliti melakukan 

pemetaan wilayah, melihat persoalan kebencanaan yang dialami oleh masyarakat 

DesaTasikmadu. Pemetaan partisipatif sebagai bagian emansipatori mencari data 

secara langsung bersama perangkat Desa dan warga lokal.
81

 Pemetaan wilayah ini 

lebih difokuskan pada melihat langsung kondisi tutupan lahan, aliran sungai, titik-

titik rawan banjir dan longsor, serta kondisi rumah di sepanjang aliran sungai. 

e. Merumuskan Masalah Kemanusiaan 

Perumusan masalah ini dilakukan secara bersama-sama dengan subjek 

dampingan, dimana partisipasi masyarakat sangat dibutuhkan dalm hal pemaparan 

terkait masalah yang mereka hadapi dalam menghadapi bencana 

hidrometeorologi. Partisipasi masyarakat dalam mengungkapkan segala 

permasalahan yang ada sangat membantu proses klarifikasi maslaah yang ada. 

Teknik PRA yang digunakan juga memberikan kemudahan untuk peneliti dan 

masyarakat dalam proses ini. 
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Dalam forum diskusi bersama, diawali dengan memaparkan fakta lapangan 

terkait histori kebencanaan yang ada, dimana pada kesempatan ini peneliti 

menggunakan raster untuk memudahkan dalam membuat catatan bersama. 

Dilanjutkan dengan menunjukkan kondisi tutupan lahan yang menggunakan data 

terdahulu sebagai acuan. Selanjutnya menandai aliran sungai dengan 

mencocokkan peta citra yang ada di laptop dengan raster yang ada.  

Adakalanya pengorganisir tidak selalu mengiyakan apa yang diinginkan 

masyarakat,
82

 namun berusaha memunculkan inisiatif, inovasi, dan keinginan baru 

oleh komunitas sendiri, tanpa intervensi yang berlebih oleh pengorganisir 

(fasilitator), semua saran ditampung dan dikaji bersama,walaupun datangnya dari 

masyarakat kecil yang sering tak dihiraukan (terabaikan). Sebagaimana dalam 

aksi pendampingan ini fokus rumusan masalahnya adalah mengenai tingginya 

ancaman bencana hidrometeorologi dan rendahnya kapasitas masyarakat Desa 

Tasikmadu dalam menghadapi ancaman bencana hidrometeorologi. 

Selanjutnya, menentukan rencana penyelesaian masalah (problem solving) 

yang akan menjadi aksi bersama. Pengumpulan data, informasi, dan fakta 

merupakan dasar utama dalam mengambil kegiatan aksi, yang dituangkan dalam 

proses memfasilitasi untuk dikaji bersama dan dapat menjadi landasan untuk aksi 

selanjutnya. Proses ini menjadi siklus  belajar yang terus dilakukan hingga tujuan 

tercapai. 
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f. Menyusun Strategi Gerakan 

Langkah selanjutnya setelah masyarakat mampu menentukan masalah yang 

ada, maka merencanakan bagaimana solusi tindak lanjut untuk menyelesaikan 

masalah tersebut. Perncanaan ini juga dilakukan bersama-sama dengan komunitas. 

Sehingga komunitas memiliki kuasa untuk menentukan langkah yang akan 

diambil untuk menyelesaikan masalah yang mereka hadapi. 

Rencana Tindak Lanjut (RTL) merupakan rencana yang disepakati bersama 

untuk menyelesaikan perencanaan yang telah disepakati sebelumnya. Dinamika 

proses kegiatan dapat dilanjutkan untuk aksi selanjutnya dengan perencanaan dari  

ekurangan-kekurangan pada hari sebelumnya, dan menyepakati rencana tindak 

lanjut untuk hari berikutnya. Semua  yang dilakukan dalam riset aksi ini menjadi 

rangkuman untuk dievaluasi dalam pertemuan selanjutnya, dan begitu seterusnya. 

g. Memobilisasi Sumber Daya 

Potensi yang ada di Desa Tasikmadu memang sangat beragambentuknya. 

Mulai dari sumber daya sosial berupa kerukunan antar masyarakat, sumber daya 

alam berupa banyaknya lahan perhutani dan sumber daya kelautan yang 

berlimpah, dan sumber daya manusia berupa teknik ataupun skill dan ilmu 

pengetahuan tentang penilaian ancaman bencana dan lahan yang rawan longsor 

serta lokasi-lokasi bahaya.Serta kearifan lokal yang menjadi kepercayaan dalam 

adat istiadat berupa kegiatan labuh laut atau larung sembonyo. Modal sumber  

daya  tersebut merupakan peluang yang harus dimanfaatkan oleh masyarakat dan 

fasilitator. Jika  modal sumber daya tersebut mampu dimobilisasi dengan baik 
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maka perubahan yang dahulu hanyaa suatu harapan kini bisa menjadi gerakan 

perubahan yang menjanjikan. 

h. Pengorganisasian Masyarakat 

Subjek dampingan dan peneliti membangun pranata-pranata social dalam 

pengorganisasian.
83

 Dalam hal ini adalah fasilitator bukan hanya berperan sebagai 

pihak yang memfasilitasi adanya pemetaan SIG dan SID saja, melainkan dipihak 

lain fasilitator harus mampu mengorganisisr masyarakat dengan rapi. 

Pengorganisasian secara kelompok ini akan sangat baik dan mudah untuk dikelola 

daripada pengorganisasian yang mengandalkan individu atau bahkan fasilitator 

sendiri.  

Dalam proses pengorganisasian, peneliti dan subjek dampingan 

memaksimalkan peta tematik bencana dan video sebagai media untuk 

menyadarkan masyarakat DesaTasikmadu terkait ancaman bencana. Selain itu 

juga perlu membuat perencanaan secara rinci terkait pengawasan daerah-daerah 

rawan bencana dan upaya untuk melakukan perubahan (perbaikan). Serta bersama 

masyarakat melakukan upaya pencegahan dengan merubah pola hidup masyarakat 

menjadi lebih tangguh terhadap ancaman bencana. 

i. Melancarkan Aksi Perubahan 

Dalam kaitan ini komunitas atau subjek dampingandiharapkan sudah 

mampu untuk mengurus serta mengawasi dengan baik titik-titik rawan bencana 

dan mampu menularkan pengetahuan yang dimiliki tentang bencana kepada 

masyarakat lainnya (sebagai penginisiasi kesadaran bencana). Serta sudah mampu 
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menggunakan basis data untuk memantau dan memonitor proses pembangunan 

sesuai dengan upaya pengurangan risiko bencana kedepannya. 

j. Membangun Pusat-Pusat Belajar Masyarakat 

SIG dan SID merupakan alternative untuk merealisasikan pusat-pusat 

belajar masyarakat. Dimana subjek dampingan akan mampu mengoperasikan dan 

mengolah data kebencanaan yang akan dibuat dalam bentuk SIG (Sistem 

Informasi Geografis). Yang kemudian subjek dampingan akan melakukan 

penyadaran-penyadaran dan tindakan preventif dengan memproyeksikan 

pembangunan jangka panjang menggunakan analisa risiko bencana.selain itu, SIG 

ini juga nantinya dapat diakses oleh seluruh masyarakat DesaTasikmadu maupun 

pendatang/wisatawan untuk mengetahui titik-titik rawan bencana agar dapat 

terhindar dari ancaman bencana yang ada. 

k. Refleksi 

Peneliti bersama komunitas didampingi oleh dosen pembimbing 

merumuskan teoritisasi perubahan social. Berdasarkan atas hasil riset, proses 

pembelajaran masyarakat dan program-program aksi yang sudah terlaksana. 

Selanjutnya, peneliti dan subjek dampingan kemudian mengukur keberhasilan 

dalam program melalui respon masyarakat sebagai subjek perubahan. 

Dalam evaluasi program ini maka yang sangat diperlukan adalah mengukur 

sejauh mana kemajuan dan bahkan tantngan kedepan yang perlu dibahas dalam 

forum. Tujuannya adalah untuk mengetahui hal apa saja yang perlu diperbaiki dan 

faktor apa saja yang perlu dikembangluaskan. 
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l. Meluaskan Sekala Gerakan Dukungan 

Program yang sudah berjalan dengan subjek dampingan selama 3 bulan 

dengan subjek dampingan harus tetap dipertahankan kebverlanjutannya. Jika 

program yang sudah dijalankan tidak ada keberlanjutannya, yang dikhawatirkan 

adalah subjek dampingan hanya berstatus sebagai objek perubahan. Fasilitator 

sendiri kemudian menjadi kontraktor yang setiap waktu bisa meninggalkan 

program tanpa keberlanjutan. Maka upaya yang harus dilakukan adalah 

menyebarluaskan programn yang sudah dilakukan dan menggandeng lebih banyak 

stakeholder di dalam masyarakt untuk bisa membangun ketangguhan desa 

terhadap  ancaman bencana hidrometeorologi. 

C. Wilayah dan Subjek Dampingan 

Pendampingan ini dilakukan di Desa Tasikmadu, Kecamatan Watulimo, 

Kabupaten Trenggalek, Provinsi Jawa Timur. Subjek dampingan adalah pihak-

pihak yang dijadikan peserta dalam sebuah aksi pendampingan atau 

pemberdayaan (empowerment) yang berkaitan dengan masalah yang peneliti 

jadikan sebagai judul penelitian. Yang menjadi subjek dampingan dalam proposal 

skripsi yang berjudul “Penguatan Masyarakat Sadar Bencana Desa Tasikmadu 

Menuju Desa Tangguh Bencana (Pengorganisasian Kelompok Rentan Bencana 

Hidrometeorologi Dan Potensi Tsunami Dusun Ketawang Desa Tasikmadu 

Kecamatan Watulimo Kabupatemn Trenggalek) “ ini adalah 3 kepala Dusun dan 

41 Ketua RT. Yang mana subjek dampingan ini merupakan penggerak struktur 

pemerintahan yang paling dekat dengan masyarakat. Subjek dampingan ini 

menjadi subjek atau pelaku utama dalam proses pendampingan. Posisi kepala 
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dusun dalam hal ini merupakan local leader dan ahli yang membawahi masing-

masing RT di dusunnya. Sehingga kepala dusun berperan lebih aktif untuk 

menggalang partisipasi dan memonitor tiap ketua RT dalam setiap kegiatan. 

Terlebih lagi, kepala dusun memang merupakan perangkat yang mengerti seluk 

beluk kondisi warga di tiap dusunnya. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan teknik PRA 

(Participatory Rural Apraisal) atau pemahaman pedesaan berdasarkan peran serta 

secara umum melakukan pendekatan kolektif, identifikasi, dan klasifikasi masalah 

yang ada dalam suatu wilayah pedesaan. PRA sendiri adalah sebuah teknik untuk 

menyusun dan mengembangkan program operasional dalam pembangunan tingkat 

desa. Metode atau teknik ini ditempuh dengan memobilisasi sumber daya manusia  

dan alam  setempat, menstabilkan dan meningkatkan kekuatan masyarakat 

setempat serta mampu pula melestarikan sumber daya setempat.
84

 

Tujuan utama dari PRA adalah untuk menjaring rencana atau program 

pembangunan tingkat pesdesaan yang memenuhi persyaratan. Syaratnya adalah 

diterima oleh masyarakat setempat, secara ekonomi menguntungkan, dan 

berdampak positif bagi lingkungan. Secara prinsip metode atau teknik inidapat 

membantudalam menggerakan sumber daya alam dan manusia untuk memahami 

masalah, mempertimbangkan program yang telah sukses, menganalisis kapasitas 
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kelembagan lokal, menilai kelembagaan modern yang telah diintodusir dan 

mambuat rencana program spesifik yang oprasional secara sistematis.
85

 

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan lapangan maka pendamping 

dengan masyarakat akan melakukan sebuah analisis bersama. Analisis ini 

digunakan untuk mengetahui masalah yang dihadapi yakni tingginya ancaman 

bencana hidrometeorologi di Desa Tasikmadu. Adapun yang sudah dilakukan 

adalah: 

a. Wawancara Semi Terstruktur 

Wawancara semi terstruktur adalah penggalian informasi berupa tanya 

jawab yang sistematistentang pokok-pokok tertentu. Wawancawa semi terstruktur 

ini akan mendiskripsikan hasil dari beberapa hasil wawancara dari tokoh 

masyarakat yang mengetahui secara rinci kejadian bencana ataupun masyarakat 

yang mengalami kejadian bencana.. 

b. Mapping (Pemetaan) 

Mappingatau pemetaan wilayah Kelurahan Bulak Banteng yang meliputi 

data geografis, luas wilayah Desa, luas wilayah pemukiman, luas wilayah 

pekarangan, pembagian RT/RW/ Dusun dan Fasum, serta juga titik-titik daerah 

rawan bencana dan cakupan daerah terdampak bencana. 

c. Transect 

Transect yakni untuk melihat konsisi alam dan melihat permasalahan yang  

berkaitan dengan alam terkhusus yang ada di Kelurahan. Meliputi tanaman apa 

saja yang di pekarangan rumah dan evektifitas kegunaan lahan yang ada di sekitar 
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rumah. Selin itu juga transect akan digunakan untuk melihat secara utuh pol-pola 

masyarakat dalam mengelola lahan disekitar rumah, terutama masyarakat yang 

tinggal di daerah rawan bencana. 

d. Focus Group Discussion (FGD) 

Strategi pemberdayaan Focus Group Discussion (FGD) merupakan salah 

satu wadah edukasi dalam membangun kesadaran kritis masyarakat dalam 

menyelami masalahnya sendiri sekaligus merumuskan ide yang bersumber dari 

masyarakat dalam menyelesaikan problematika yang dihadapinya. Kegiatan FGD 

dilaksanakan secara intens pada minggu kedua dengan mengedepankan 4 aspek 

pembahasan, pertama yaitu membentuk sebuah tim riset bersama masyarakat 

dengan memerankan masyarakat sebagai agen perubahan. Kedua, menganalisa 

potensi yang dimiliki oleh subjek dampingan. Ketiga, diskusi mengenai 

permasalahan yang dihadapi subjek dampingan. Keempat, merancang dan 

melaksanakan sebuah aksi yang dilakukan bersama masyarakat. Dalam 

melakukan kegiatan FGD ini pendamping melibatkan seluruh subjek dampingan 

dengan pemerintah desa. Adanya kegiatan ini menunjukkan agar ada 

kesinambungan dengan pihak-pihak terkait (stakeholders) dalam melakukan 

pendamping kepada masyarakat. 

e. Survey Belanja Rumah Tangga/SID 

Survey belanja rumah tangga atau SRT yakni meneliti anggaran belanja 

rumah para keluarga, berapa penghasilannya dan berapa pengeluarannya serta 

berapa perbandingannya antara biaya yang keluar untuk konsumsi dengan biaya 

kebutuhan sehari-hari lainnya. 
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f. Pembuuatan SIG 

Pembuatan SIG yakni memasukkan data input yang didapat dari hasil 

lapangan dan peta dasar untuk kemudian di proses dalam aplikasi atau software 

dengan metode overlay dimana menggabungkan beberapa data menjadi satu untuk 

menemukan objek penelitian dengan penginderaan jauh. 

Dari beberapa teknik nantinya akan diolah menjadi data kualitatif oleh 

peneliti yang digunakan untuk penulisan skripsi. Sedangkan sebagai pembelajaran 

masyarakat sekaligus sebagai media untuk terjadinya transformasi sosial atau 

perubahan masyarakat agar lebih baik dari sebelumnya terutama dari masalah 

kerentanan masyarakat terhadap bencana hidrometerologi yang masih tinggi. 

E. Teknik Validasi Data 

Dalam prinsip metodologi PRA untuk meng crosh check data yang 

diperoleh dapat melalui triangulasi. Triangulasi adalah suatu system crosh check 

dalam pelaksanaan teknik PRA agar memperoleh informasi yang akurat. 

Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan metode triangulasi dengan 

memanfaatkan data dari luar untuk perbandingan. Dalam proses pelaksanaan 

triangulasi, peniliti menggunakan beberapa teknik yang digabungkan menjadi satu 

demi memperoleh data yang valid. Tujuan yang ingin dicapai dengan 

menggunakan triangulasi ini adalah untuk mendapatkan data yang luas, konsisten 

atau tidak kontradektif.
86

 Pada teknik PRA Trianggulasi untuk memperoleh data 

atau informasi yang akurat, yakni meliputi.
87

: 
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a. Triangulasi Komposisi TIM 

Triangulasi akan dilakukan oleh Peneliti bersama subjek dampingan dan 

stakeholder terkait. Triangulasi ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang 

valid dan tidak sepihak.
88

Semua pihak akan dilibatkan untuk mendapatkan 

kesimpulan secara bersama. 

b. Triangulasi Alat dan Teknik 

Dalam pelaksanaan di lapangan selain dilakukan observasi langsung 

terhadap lokasi/wilayah, juga perlu dilakukan interview dan diskusi dengan 

kelompok rentan melalui FGD (Focus Group Disscusion).
89

 Triangulasi ini 

dilaksanakan pada saat proses pemetaan dimulai, sembari berjalannya sebuah 

program. Bentuknya berupa pencatatan dokumen maupun diagram. 

c. Triangulasi Keragaman Sumber Informasi 

Informasi yang dicari meliputi kejadian-kejadian penting dan bagaimana 

prosesnya secara berlangsung. Sedangkan informasi dapat diperoleh dari 

masyarakat atau dengan melihat langsung tempat/lokasi.
90

Triangulasi ini 

didapatkan ketika proses pemberdayaan berlangsung, antara Peneliti, subjek 

dampingan dan stakeholder saling memberikan informasi, termasuk kejadian-

kejadian yang secara langsung di lapangan yang terjadi sebagai keberagaman 

sumber data.
91
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d. Tata Kuasa, Tata Kelola dan Tata Guna 

Tata kuasa atas milik, tata kelola atas managemen dan tata guna atas milik 

semua ditekankan untuk mendapatkan keberlanjutan dari SIG yang akan digagas. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisa data adalah proses penyusunan data agar data tersebut dapat 

ditafsirkan.
92

 Analisis data merupakan upaya untuk mencapai dan menata secara 

sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya, untuk meningkatkan 

pemahaman. Penelitian tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai 

temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut, 

analisis kritis perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makna (meaning) serta 

mencoba untuk mengkomparasikannya dengan sumber lain yang 

berkaitan.
93

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan lapangan maka Peneliti 

dengan subjek dampingan akan melakukan sebuah analisis bersama. Analisis ini 

digunakan untuk mengetahui masalah yang dihadapi yakni tingginya ancaman 

bencana hidrometeorologi dan tsunami di DesaTasikmadu. Adapun yang 

dilakukan nantinya adalah: 

a. Time Line 

Timeline adalah teknik penelusuran alur sejarah suatu masyarakat dengan 

menggali kejadian penting yang pernah dialami pada alur waktu tertentu.
94

 Hal ini 

dapat menelusuri sejarah kebencanaan yang sudah terjadi di Desa Tasikmadu. 

 

                                                           
92

Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), Hal. 40-
41

 

93
Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), Hal. 104.

 

94
Ibid. Hal. 157 



109 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

b. Analisis Pohon Masalah dan Pohon Harapan 

Teknik untuk menganalisis dari akar permasalahan yang akan di pecahkan 

bersama masyarakat dan sekaligus program apa yang akan dilalui, pohon harapan 

adalah impian kedepan darihasil kebalikan pohon masalah, dalam konteks di 

DesaTasikmadu akar permasalahannya adalahtingginya kerentanan masyarakat 

Desa Tasikmadu terhadap ancaman bencana hidrometeorologi. 

G. Jadwal Pelaksanaan Pemberdayaan 

Tabel 3.1 

Jadwal Pelaksanaan Pemberdayaan 

No Nama Kegiatan 
Pelaksanaan (Minggu) 

Nov Des Jan Feb 

1. 

Pemetaan Awal 

(Preliminary 

Mapping) 
XX    

2. 

Penetuan Agenda 

Riset untuk 

Perubahan Sosial 
XX    

3. 

Pemetaan Partisipatif 

(Partisipatory 

Mapping) 
X X    

4. 
Merumuskan Masalah 

Kemanusiaan 
XX    

5. 
Menyusun Strategi 

Gerakan 
 X X   

6. 
Pengorganisasian 

Masyarakat 
XXX XXXX XXX  

7. 
Melancarkan Aksi 

Perubahan 
XXXX XXXX XX  

8. 

 

Membangun Pusat-

Pusat Belajar 

Masyarakat 
  

XXXX

X 
 

9. Refleksi    XX 

10. 
Meluaskan Sekala 

Gerakan Dukungan 
  XXX  

Sumber: Diolah Dari FGD pada bulan November 2016 
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H. Analisa Stakeholders 

Stakeholders disini tidak dapat dihindarkan dalam proses 

pemberdayaan, beberapa pihak harus terlibat dalam pengentasan masalah 

kerentanan bencana di Desa Tasikmadu, hal ini sangat penting dilakukan 

karena dalam proses pemberdayaan kebersamaan adalah suatu asset penting 

yang harus terbangun, dengan bersama masyarakat akan menjadi satu dan 

lebih mudah dalam pemecahan suatu masalah, beberapa pihak yang terlibat 

dan ikut serta dalam membantu proses pendampingan adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Analisa Stakeholder 

No Institusi Karakteristik Resorce Bentuk 

Keterlibatan 

Tindakan yang 

Harus Dilakukan 

1. Pemerint

ah Desa 

Penyelengga

ra 

pemerintah 

desa dan 

pengambil 

kebijakan 

desa, 

termasuk 

kebijakan 

penanganan 

kebencanaa

n 

Memiliki 

otoritas 

tertinggi 

di tingkat 

desa 

Mendukung, 

memfasilitasi , 

memberi 

pengarahkan 

serta senantiasa 

memberi 

support 

dalamsegala 

prosesnya 

1. Melakukan 

penilaian dan 

evaluasi tata 

ruang desa 

sesuai PRB 

2. Mendata dan 

mengoordinir 

proses masing-

masing ketua 

RT 

3. Mewadahi 

masyarakat dan 

terus 

mendampingi 

serta 

mengawasi 

program yang 

akan 

dilaksanakan 

2. Ketua RT 

1-37B 
Penyelengga

ra 

pemerintaha

n lingku 

terdekat 

Memiliki 

posisi 

paling 

strategi 

dan 

1. Memberikan 

penguatan 

kepercayaan 

kepada 

masyarakat 

1.Memberikan 

arahan kepada 

masyarakat baik 

melalui 

pendekatan intra 
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dengan 

masyarakat 

yang 

menjadi 

subjek 

dampingan 

penguranga

n risiko 

bencana 

Hidrometeor

ologi 

menjadi 

panutan 

setiap 

warga 

masyaraka

t 

dilingkup 

paling 

kecil. 

2. Menjadi 

penghubung 

antara 

fasilitator dan 

masyarakat. 

3. Menjadi 

subjek 

dampingan 

yang strategis 

untuk PRB 

personal atau 

ekstra personal 

2.Terlibat aktif 

dalam proses 

pengubahan 

paradigm 

kebencanaan 

masyarakat 

dengan 

melakukan 

koordinasi 

dengan 

pemerintah desa 

dan terjun 

lapangan secara 

langsung. 

3 Masyarak

at Desa 

Tasikmad

u 

Komunitas 

yang 

menjadi 

subjek 

dampingan 

secara 

umum 

dalam 

penyadaran 

awal 

melalui 

pengisian 

form survey 

untuk 

menilai 

kapasitas 

dan 

kesadaran 

terhadap 

bencana. 

Memiliki 

posisi 

paling 

vital dan 

wajib 

untuk 

diikut 

sertakan 

dalam 

proses 

penyadara

ndan 

pendampi

ngan 

pengurang

an risiko 

bencana. 

Memberikan 

dukungan 

baik secara 

material dan 

non material 

dalam segala 

proses 

pendampinga

n dan 

penyadaran 

kebencanaan. 

1.Terlibat aktif 

dalam mengisi 

form survey 

sebagai langkah 

penilaian 

kapasitas dan 

kesadaran 

kebencanaan. 

2.Terlibat aktif 

dalam proses 

penyadaran 

lanjutan (jangka 

panjang) dalam 

proses 

penyadaran 

secara 

berkelanjutan. 

4. Perhutani Sebagai 

lembaga 

pengawas 

dan 

penyelengga

raserta 

pengelola 

areal hutan 

Tenaga 

yang 

menguasai 

dan ahli 

dalam 

kondisi 

lapangan 

di areal 

Memberikan 

informasi yang 

relevan dengan 

kebutuhan desa 

dalam 

mengetahui 

batas desa serta 

titik rawan dan 

Berperan aktif 

dalam 

memberikan 

pengetahuan 

terkait kondisi 

hutan, sungai, 

luas wilayah 

setiap jenis 
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dan lahan 

perhutani di 

Desa 

Tasikmadu 

hutan 

yang 

menjadi 

lahan 

paling 

berpengar

uh bagi 

masyaraka

t Desa 

Tasikmad

u baik dari 

sumber 

daya dan 

juga areal 

rawan 

bencana 

vegetasi 

tanaman yang 

berhubungan 

dengan kondisi 

geografis Desa 

Tasikmadu 

vegetasi, areal 

hutan lindung, 

dan kondisi 

sungai serta 

rencana 

pembangunan 

jalan lintas 

selatan yang 

menjadi concern 

Desa Tasikmadu. 

5.  Puskesma

s 
Sebagai 

lembaga 

kesehatan 

yang 

dimiliki 

oleh 

masyarakat 

desa 

Tenaga 

kesehatan  

yang  

memberik

an 

pelayanan 

dan 

pendampi

ngan 

kepada 

masyaraka

t yang 

rentan 

terganggu 

kesehatan

nya 

Pemberi 

informasi 

kesehatan yang  

berkaitan 

dengan 

kebencanaan 

kepada 

masyarakat 

 

Memberikan 

arahan kepada 

masyarakat 

melalui 

pendekatan intra 

personal maupun 

ekstra personal 

tentang kesehatan 

dan kebencanaan 

Sumber: Diolah Dari FGD pada bulan November 2016 

Stakeholder merupakan semua pihak yang terlibat dalam program yang akan 

dilakukan, yaitu terdiri dari Masyarakat, Pemerintah Desa, Ketua RT (41 orang), 

Perhutani dan Pihak Puskesmas. Dengan melibatkan semua stakeholder ini, 

diharapkan dapat menyelesaikan semua problem yang terjadi dalam kehidupan 

masyarakat Desa Tasikmadu sehingga tercapailah tujuan untuk dapat memenuhi 

kebutuhan yang paling utama yakni meningkatkan kesadaran masyarakat dalam 

menghadapi ancaman bencana hidrometeorologi. Dengan selarasnya semua 
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lembaga yang ada termasuk pihak perhutani, maka dapat dicapai kesatuan visi 

untuk mewujudkan kemaslahatan bersama. 


